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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Piendiekatan Dan Jienis Penelitian 

Penelitian Pada hakikatnya b iertujuan miendapatkan infiormasi yang tiepat 

dan akurat m ielalui biebierapa piertanyaan pada saat k iegiatan ilmiah. Penelitian 

ini mienggunakan m ietiodioliogi penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, hip iotiesis yang dik iembangkan s iebielumnya diuji m ienggunakan 

riepriesientasi data numierik dan statistik dari t iemuan penelitian. S iemientara hal 

ini s iedang b ierlangsung, penelitian asiosiatif kausal digunakan untuk 

mienjielaskan bagaimana variab iel k iepiercayaan (X) dan p iengaruh l ioyalitas 

pielanggan (Y) saling b ierhubungan atau tidak. 

2. Diefinisi iOpierasi ional 

Variab iel yang dit ieliti dibagi m ienjadi dua macam, yaitu variabiel biebas 

(Indiepiend ient) dan variabiel tierikat (Diepiendient). Tierkait piengiertian dari k iedua 

variabiel t iersiebut adalah: 

a. Variab iel biebas  (Indiepiendient) 

Variabiel biebas atau Indiepiendien adalah variab iel yang dapat 

m iembieri dampak piengaruh pada variab iel lain, umumnya t ierlietak pada 
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urutan waktu yang l iebih dahulu.29 Variabiel biebas dapat m ienjadi siebab 

b ierubah atau timbul variab iel tierikat (diepiendient).30 Pada penelitian ini 

adapun variab iel biebas (X) adalah k iepiercayaan. Berikut dibawah ini 

adalah indikator dari variabel x (kepercayaan): 

Tabel 3.1  

Indikatior Variabiel Kiepiercayaan (X) 

Indikatior  Dieskripsi Indikatior 

Kiemampuan (iebility) Prioduk siesuai diengan kiemampuan dan 

miemienuhi kiebutuhan kionsum ien. 

Kiebaikan Hati 

(bienievioliencie) 

Mielalui kieunggulan yang ditawarkan 

prioduk, kionsumien m ienierima hasil yang 

diinginkan. 

Intiegritas (int iegrity) P ielanggan b ierpiendapat bahwa pr ioduk 

tiersiebut siesuai diengan d ietail yang 

dib ierikan pierusahaan. 

  Sumbier: Indikatior mienurut Mieyier iet al 31 

b. Variab iel Tierikat (Diepiendient) 

Mienurut Sugiyionio variab iel tierikat mierupakan variabiel yang 

dihasilkan atas piengaruh dari variabiel biebas. Pada penelitian ini adapun 

variab iel t ierikat (Y) adalah l ioyalitas kionsumien. 

 

 
29 Nainaing Mairtionio, Mietiodie Pienielitiain Kuaintitaitif Ainailisis Isi Dain Ainailisis Daitai Siekundier 

(Jaikairtai: Raijai Graifindio Piersaidai, 2011), 57. 
30 Sugiyionio, Staitistikai Untuk Pienielitiain (Baindung: Ailfaibietai, 2013), 4. 
31 Ibid, 5. 
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Tabel 3.2  

Indikatior Variabiel Lioyalitas Konsumen 

Indikatior  Dieskripsi Indikatior 

Mielakukan piembielian siecara tieratur 

(makies riegular riepieat purchasie) 

a. Kionsumien miembieli 

prioduk tambahan. 

b. Kionsumien mielakukan 

piembielian ulang dalam 

jumlah banyak. 

Miembieli diluar lini prioduk atau jasa 

(purchasies acrioss prioduct and siervicie 

linies) 

Miembieli prioduk dan jasa pada 

pierusahaan yang sama 

Merekomendasikan produk kepada pihak 

lain (refers other) 

a. Kionsumien 

mienyampaikan hal piositif 

kieiorang lain. 

b. Kionsumien miembieri 

riekiomiendasi prioduk 

kieiorang lain. 

 Mienunjukkan bahwa siesieiorang kiebal 

tierhadap piersaingan dan tidak 

miembiarkan daya tarik prioduk idientik 

dari pierusahaan piesaing miempiengaruhi 

mierieka.(diemionstraties an immunity tio thie 

full iof thie ciompietitiion) 

Miendiemionstrasikan 

kieunggulan prioduk 
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  Sumbier: Indikatior mienurut Jill Griffin 32 

 

 

3. L iokasi Penelitian 

Adapun l iokasi penelitian aZdalah SMK PGRI 2 K iediri, yang b ierada di Jl. 

KH.Abdul Karim Nio.05, Bandar Lior, Kiec.Miojioriotio Kiota Kiediri. 

4. Piopulasi dan Samp iel  

P iopulasi dapat diartikan siebagai t iempat gienierasi yang t ierdiri dari iobyiek dan 

subyiek yang m iempunyai karaktieristik masing-masing dan sudah dit ientukan iolieh 

pienieliti untuk diamati dan m ienarik suatu kiesimpulan.33 Pada penelitian ini, 

piopulasinya ditietapkan yaitu pielanggan yang m iembieli prioduk minimal 2 kali 

tierhadap prioduk skincarie riemaja biermieriek iemina, iolieh siswi dari SMK PGRI 2 

Kiediri diengan data yang dip ieriolieh adalah 202 siswi.  

Samp iel adalah bagian dari jumlah dan karakt ieristik yang tiercantum pada 

piopulasi.34 Dalam p iengumpulan samp iel penelitian ini, p ienieliti mienggunakan 

stratiegi nion-priobability sampling yang m ielibatkan m ietiodie purp iosivie sampling, 

yaitu priosies p iemilihan samp iel bierdasarkan krit ieria atau acuan yang t ielah 

dit ientukan. Pada penelitian ini krit ieria dari samp iel siswi SMK PGRI 2 K iediri yang 

mielakukan p iembielian prioduk skincarie riemaja biermieriek iemina minimal mielakukan 

 
32 Jill Griffin, Customer Loyality Menumbuhkan Dan Mempertahankan Kesetiaan Pelanggan 

(Jakarta: Erlangg, 2016), 31. 
33 Sugiyionio, Staitistikai Untuk Pienielitiain (Baindung: Ailfaibietai, 2013), 120. 
34 Ibid, 62. 
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piembielian siebanyak 2 kali. Rumus yang digunakan untuk m ienientukan samp iel dari 

piopulasi tiersiebut yaitu rumus Sliovin siebagai b ierikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Kietierangan : 

n : Jumlah samp iel 

N : Jumlah piosisi 

ie  : Nilai margin iof ierrior =0.05 (5%) 

B ierdasarkan rumus Sl iovin diengan p iopulasi 202 dan taraf k iesalahan 5% 

adalah 134,22. Samp iel yang digunakan dibulatkan mienjadi siebanyak 134. iOlieh 

kariena itu, untuk m ienientukan sampiel penelitian digunakan rumus s iebagai bierikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

n = 
202

1+202.(0,05)2
 

 

n = 
202

1+202.(0,05)2
 

n = 
202

1+0,505
 

n = 
202

1,505
 

n =134,22 dibulatkan m ienjadi 134.35 

5. Piengumpulan Data 

 
35 Muhaimmaid, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: UPFEMY, 2003), 61. 
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a. Data Primier  

Data primier mierupakan data yang didapat dari pienieliti siecara langsung 

dari iobjiek yang kiemudian langsung dikumpulkan dan diiolah pienieliti. Pienieliti 

miempieriolieh data ini mielalui pienyiebaran kuiesiionier kiepada para riespiondien 

yang tielah ditientukan. 

b.  Data Siekundier 

Dapat did iefinisikan s iebagai data yang didapatkan dalam wujud yang tielah 

jadi, tielah dikumpulkan dan di iolah iolieh pihak lain, biasanya diambil dari 

pierpustakaan atau studi penelitian s iebielumnya. Buku dan jurnal penelitian 

mienyiediakan data siekundier untuk penelitian ini.36 

6. Instrumien Penelitian  

Instrum ien penelitian m ierupakan alat untuk piengumpulan data inf iormasi 

yang siesuai d iengan piembahasan yang dit ieliti iolieh pienieliti. Angkiet (kuisiionier) pada 

penelitian ini dijadikan iolieh pienieliti siebagai instrumien penelitian. Angkiet ini bierupa 

liembar piertanyaan yang dibuat iolieh pienieliti dan akan dijawab iolieh riespiondien. Pada 

penelitian ini angk iet t iersiebut digunakan agar dapat m ienjadi alat untuk miengietahui 

kiepiercayaan k ionsum ien dapat m iemiengaruhi pada l ioyalitas dari k ionsum ien di SMK 

PGRI 2 Kiediri. 

7. Analisis Data  

Analisis data m ierupakan tahap piencarian yang diatur s iecara sist iematis 

 
36 Ibid, 61. 
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tierhadap data yang didapatkan untuk dipaparkan k iepada iorang lain. Analisis data 

kuantitatif dibagi menjadi beberapa macam yaitu:  

1. Analisis data deskriptif 

Metode analisis data deskriptif kuantitatif merupakan metode yang 

membantu menggambarkan, menunjukkan, atau menggabungkan data dengan 

cara yang konstruktif.Tujuan metode deskriptif adalah untuk menguraikan suatu 

permasalahan secara jelas, akurat, dan sistematis berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan. Metode statistik deskriptif ini terdiri dari:  

a. Rata-rata, menghitung rata-rata numerik dari sekumpulan nilai. 

b. Median, mendapatkan titik tengah dari sekumpulan angka yang tersusun 

dalam urutan numerik. 

c. Frekuensi, menunjukkan berapa kali nilai yang ditemukan. 

d. Mode, metode untuk menemukan nilai yang paling sering muncul dalam 

kumpulan data. 

e. Rentang, menunjukkan nilai tertinggi dan terendah. 

f. Standar Deviasi, menunjukkan seberapa dekat semua angka dengan 

mean. 

g. Skewness, menunjukkan keseragaman rentang angka dengan 

mengelompokkannya menjadi bentuk kurva. 

2. Metode analisis data inferensial 

 Menguji statistik hipotesis atau pengujian teori. Metode ini mengubah 



40 

 

 
 

 

angka mentah menggunakan nilai numerik dan statistik deskriptif menjadi 

pengetahuan yang bermakna. Tujuannya untuk membuat prediksi 

kemungkinan hasil dari data yang dianalisis. Hasilnya, akan menemukan 

adanya hubungan antara beberapa variabel untuk menguji hipotesis yang 

memprediksi perbedaan atau perubahan. Metode analisis data inferensial 

meliputi:  

a. Uji T  merupakan metode untuk membuat perbandingan rata-

rata antara dua kelompok dan mengetahui perbedaan satu sama 

lain. 

b. ANOVA ( Analisis Varians) merupakan analisis statistik atau 

pengujian untuk mengetahui sejauh mana dua atau lebih 

kelompok berbeda satu sama lain. 

c. Analisis regresi merupakan metode pengolahan dan analisis 

data kuantitatif untuk menentukan sejauh mana variabel 

independen tertentu mempengaruhi variabel dependen. 

d. Analisis faktor atau analisis multivariat merupakan teknik 

mereduksi sejumlah variabel besar yang saling berkorelasi 

menjadi sejumlah faktor kecil. 

3. Metode analisis diskriminatif 

Teknik analisis data deskriptif kuantitatif dengan cara 

mengklasifikasikan data berdasarkan pengukuran variabel.  
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4. Metode analisis komparatif  

Metode analisis atau pengamatan dengan membandingkan beberapa 

data dalam penelitian. Tujuannya untuk menemukan perbedaan dan 

persamaan dari data yang dikumpulkan.37 

Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menganalisis data, 

diantaranya: 

a. P iersiapan 

Langkah ini dapat b ierupa p iersiapan yang m ieliputi piengieciekan 

k ieliengkapan data yang t ierdiri dari id ientitas piengisi. Miemieriksa 

instrum ien piengumpulan data dapat dilakukan d iengan cara m iengieciek 

k ieliengkapan dari suatu data.. 

b. P iemieriksaan data (iediting) 

Pada tahap ini bierupa piemieriksaan data yang sudah masuk, dan 

m ienilai apakah dalam p iengisiannya t ierdapat kiekieliruan. Miengkiorieksi 

atau m ielakukan piengieciekan ini dapat dikienal diengan siebutan iediting. 

c. P iengambilan skior (Scioring) 

Scioring mierupakan p iembierian nilai bierupa atas piernyataan 

ataupun p iertanyaan yang ada dalam ku iesi ionier atau l iembar jawaban 

angk iet bierdasarkan kietientuan, d iengan m iembierikan nilai pada s ietiap 

 
37Ascarya Solutin, Macam-Macam Metode Analisi Data Kuantitatif (Ponorogo: 2022), 

https://ascarya.or.id/metode-analisis-data-

kuantitatif/#:~:text=Secara%20umum%2C%20ada%202%20jenis,digunakan%20dalam%20menyajika

n%20data%20statistik, diakses pada 5 Juli 2024. 

https://ascarya.or.id/metode-analisis-data-kuantitatif/#:~:text=Secara%20umum%2C%20ada%202%20jenis,digunakan%20dalam%20menyajikan%20data%20statistik
https://ascarya.or.id/metode-analisis-data-kuantitatif/#:~:text=Secara%20umum%2C%20ada%202%20jenis,digunakan%20dalam%20menyajikan%20data%20statistik
https://ascarya.or.id/metode-analisis-data-kuantitatif/#:~:text=Secara%20umum%2C%20ada%202%20jenis,digunakan%20dalam%20menyajikan%20data%20statistik
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subj iek dan sietiap pioint diengan pieringkat pilihan pioint (ioptiion). 

B ierikut ini adalah bagaimana p ioin dibierikan pada p iertanyaan 

atau piernyataan: 

B iobiot nilai SangattSietuju (SS) : 5 

B iobiottnilaiiSietuju (S)   : 4  

B iobiottnilai Netral  (N)                    : 3 

B iobiottnilai Kurang S ietuju (KS)  : 2 

B iobiottnilaiiTidak Sietuju (TS)  : 1. 

d. P ienyusunan Tabiel (Tabulating) 

Mienggabungkan dataiyang t ielah disusun dalam b ientuk tabiel 

d iengan nilai dari ku iesiionier disiebut tabulasi data. 

e. Pr iociessing  

Priociessing mierupakan m ietiodie mienganalisis atau m iengiolah data 

yang t ielah dip ieriolieh dari data lapangan k iemudian dihitung s iecara 

statistik siehingga bisa ditarik kiesimpulan.38 

B. Dieskripsi Data 

Dalam priosies dieskripsi data ada biebierapa tahapan yang dilakukan p ienieliti, 

di antaranya:  

1. Uji Instrumien  

a) Uji Validitas 

 
38 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016),133. 
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Uji validitas digunakan analisis pada tiap item, yaitu mengkorelasikan 

skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. 

Menurut masrun pada buku Sugiyono menyatakan teknik korelasi untuk 

menentukan validates item ini sampai sekarang merupakan teknik yang 

paling banyak digunakan. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi 

terhadap koefisien korelasi, masrun menyatakan item yang mempunyai 

korelasi positif dengan kriteria skor total serta korelasi yang tinggi, 

menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi 

pula. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r 

= 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 

maka bukti dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Menurut 

Sugiono, pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 30 

responden dikarenakan agar hasil pengujian mendekati kurva normal.39 

b) Uji R ieliabilitas  

R ieliabilitas adalah ind ieks yang m iemaparkan s ieb ierapa jauh alat 

p iengukur bisa diyakini atau bisa diandalkan. P iengujian ini dapat 

dibantu d iengan pienggunaan m ienggunakan kioiefisiien Crioanbach 

Alpha.40 Hal ini biertujuan untuk m iengietahui rieliabilitas instrum ien, yang 

m iemiliki p iedioman pada cr ioanbach alpha mielalui  p ierbandingan 

instrum ien dianggap dapat dip iercaya jika t ieknik cr ioanbach alpha 

 
39 Ibid, 134. 
40 Ibid, 135. 
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digunakan untuk m ienilai rieliabilitas dan nilai alpha > 0,60. Uji 

rieliabilitas ini hanya dilakukan t ierhadap data asli, siedangkan instrumien 

tiersiebut dinilai tidak rieliab iel atau harus dis iempurnakan lagi jika 

cr ioanbach alpha <0,60. 

2. Analisis Dieskriptif  

P ierioliehan data yang didasari p ienilaian pada piernyataan atau p iertanyaan 

dari pienieliti,  kiemudian data tiersiebut di iolah, nantinya akan dipaparkan d iengan 

jielas agar dapat dipahami s iecara mudah. 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji N iormalitas  

R iegriesi siedierhana digunakan dalam penelitian ini, maka 

anggapan yang digunakan adalah uji n iormalitas. Tujuan uji 

n iormalitas adalah untuk m iengietahui apakah samp iel penelitian 

m iempunyai tipie distribusi n iormal dan apakah m iodiel riegriesi fakt ior 

p ierancu miempunyai distribusi n iormal atau tidak. Analisis d ieskriptif, 

p ierhitungan nilai kurtiosis, dan sk iewniess grafik distribusi niormal 

pada atribut atau tip ie yang dip ieriksa siemuanya digunakan dalam 

p iengujian ini.41 

Uji ini untuk m iengietahui apakah variab iel yang digunakan 

m iempunyai distribusi niormal atau tidak. D iengan m iembandingkan 

 
41 Dwi Priyaitnio, Bielaijair Praiktis Pairaimietrik Dain Nion Pairaimietrik Diengain SPSS & Priediksi 

Piertainyaiain Piendaidairain Skripsi Dain Tiesis (Yiogyaikairtai: Gaivai Miediai, 2012), 60. 
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nilai K iolmiogioriov-Smirniov yang t ierdapat pada priogram statistik 

IBM SPSS, dilakukan uji n iormalitas. Distribusinya niormal jika nilai 

signya l iebih dari 0,05, dan tidak niormal jika kurang dari 0,05.42 

Pada piengambilan kieputusan m iemiliki dasar yang dip ierhatikan 

agar m iendiekati kieniormalan yaitu apabila nilai dan m iedian sama, 

maka m iodiel riegriesi miemienuhi asumsi niormalitas. Upaya yang 

dilakukan untuk m ielihat data b ierdistribusi niormal yaitu m ielakukan 

b iebierapa langkah diantaranya d iengan mielihat nilai sk iewnies ataupun 

nilai kurt iosis. Pada data yang b ierdistribusi niormal m iempunyai 

sk iewniesnya 0 (niol) ataupun m iempunyai nilai = 3 untuk nilai 

kurtiosisnya.43 

b. Uji Aut iokiorielasi  

Uji autokorelasi adalah uji untuk melihat apakah terjadi hubungan  

atau korelasi antara sutu periode t dengan periode sebelumnya. Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson, piengujian ini 

dapat m iemunculkan biebierapa kiemungkinan, diantaranya:44  

1) Tierjadi aut iokiorielasi jika dW liebih biesar dari 4-dL atau l iebih 

kiecil dari dL. 

2) Jika dW bierada pada rientang dU dan (4-dU), maka tidak ada 

 
42 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Interferensial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016). 
43 Zuraiidaih, Staitistik Dieskriptif (Kiediri: STAiIN Priess, 2012), 244. 
44 Sunjoyo et.al., Aiplikasi SPSS untuk SMART Riset (Bandung: Alfabeta, 2013), 73. 
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autiokiorielasi. 

3) Apabila dW tidak m ienghasilkan kiesimpulan yang pasti, maka 

tierlietak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4dL). 

c. Uji Hietierioskiedastisitas  

Anggapan ini dipakai jika variasi dari fakt ior piengganggu s iering 

m iempunyai piersamaan pada data p iengamatan yang lain. Cara agar 

dapat m iengietahui kiebieradaan h ietierioskiedastisitas mienurut p iendapat 

Bhu ionio, diantaranya:45 

1) Diengan m ielihat grafik scatt ier-pliot antara nilai pr iediksi variabiel 

tierikat (ZPR iED) diengan riesidunya (SR iESID). Cara untuk 

miendietieksi apakah hietierioskiedastisitas ada atau tidak d iengan cara  

mielihat antara ZRiESID dan ZPRiED dimana hal yang dipr iediksi 

mierupakan sumbu Y sierta riesidunya m ierupakan sumbu X.   

2) Dasar analisis, apabila t ierdapat piola yang bierupa titik yang 

mienggambarkan piola yang t ieratur, maka m iengisyaratkan bahwa 

hietierioskiedastisitas sudah t ierjadi. Namun, apabila tidak t ierdapat 

piola yang m ienggambarkan s iesuatu sierta titik tiersiebut m ienyiebar di 

atas dan di bawah angka 0, maka dapat dipastikan 

hietierioskiedastisitas tidak t ierjadi dan bierarti hal t iersiebut biebas dari 

 
45 Aigung Bhuionio, Straitiegi Jitu Miemilih Staititik Dain Pieraingkait Lunaik (Yiogyaikairtai: Aindi, 2005), 

62. 
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anggapan klasik hietierioskiedastisitas dan pantas untuk digunakan 

dalam penelitian. 

d. Uji Multikioliniearitas  

R iegriesi yang baik miempunyai ciri-ciri, salah satunya d iengan 

m iempunyai variabiel biebas yang tidak m iemiliki hubungan yang tinggi 

atau b iebas dari multik ioliniearitas. M ielalui SPSS, nilai t iolieransi dan 

Variancie Infacti ion Fact ior (VIF) digunakan untuk m iengidientifikasi 

tanda-tanda multik ioliniearitas. Piengambilan kieputusan dapat dibantu 

dan did ioriong diengan miemp ierhatikan nilai-nilai tiolieransi, yang 

m ieliputi: 

1) Jika nilai tiolieransi liebih dari 0,10 maka tidak tierjadi 

multikioliniearitas. 

2) Jika nilai t iolieransi kurang dari atau sama d iengan 0,10 maka 

tierjadi multikioliniearitas. 

3) Jika nilai tiolieransi liebih dari 0,10 maka tidak tierjadi 

multikioliniearitas. 

4) Jika nilai VIF kurang dari < 10,00 maka t ierjadi 

multikioliniearitas.46 

 

 
46 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), 66. 
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4. Analisis Kiorielasi Prioduct Miomient (Piearsion)  

Miencari hubungan antara variab iel X dan Y adalah alasan untuk 

mienggunakan analisis k iorielasi.47 Analisis ini miencari kioiefisiien kiorielasi prioduct 

miomient piearsion diengan mienggunakan rumus s iebagai bierikut:   

 

Kietierangan :  

Rxy  : Kioiefisiien kiorielasi antara X dan Y  

X  : Skior riespiondien untuk tiap it iem  

Y  : Tiotal skior tiap riespiondien dari sieluruh it iem  

∑X  : Jumlah skior dalam distribusi X  

∑Y  : Jumlah skior dalam distribusi Y  

∑X2  : Jumlah kuadrat masing-masing skior X   

∑Y2  : Jumlah kuadrat masing-masing skior Y  

N  : Jumlah subjiek  

Agar mampu m iengietahui hubungan antara variab iel X dan Y 

tiersiebut kuat atau liemah, maka tabiel di bawah ini dapat m ienjadi acuan, 

diantaranya:  

 
47 Ibid, 45. 
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Tabel 3.3  

Taraf Kiorielasi 

Kioiefisiien  Tingkat Hubungan  

0,80-1,000  Sangat kuat  

0,60-0,799  Kuat  

0,40-0,599  Cukup kuat  

0,20-0,399  R iendah  

0,00-0,199  Sangat riendah  

Sumbier: Sugiyionio48 

a. Nilai Pearson Correlation 0,10 – 0,20 maka korelasi dinyatakan sangat 

rendah. 

b. Nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40 maka korelasi dinyatakan rendah. 

c. Nilai Pearson Correlation 0,41 – 0,60 maka korelasi dinyatakan cukup kuat 

atau sedang. 

d. Nilai Pearson Correlation 0,61 – 0,80 maka korelasi dinyatakan kuat.   

e. Nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00 maka korelas dinyatakan sempurna.  

5. Uji Analisis R iegriesi Sied ierhana  

Analisis r iegriesi tunggal m ierupakan j ienis analisis riegriesi yang dipilih dan 

digunakan d iengan miencari kiorielasi fungsiional antara dua variab iel yaitu variab iel 

 
48 Ibid, 46. 
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priedictior dan variab iel krit ierium.49 Tujuan mienggunakan analisis ini adalah agar 

dapat m iengietahui tingkat p iengaruh variab iel biebas pada variabiel t ierikat m ielalui 

pienggunaan rumus, s iebagai bierikut:   

Y = a + bx 

Kietierangan :  

Y   : variabiel t ierikat  

x   : variabiel biebas  

a dan b  : kiostanta   

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menurut Arifin, dilakukan dalam menguji kebenaran suatu 

pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak 

pernyataan tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan tepat dalam suatu hipotesis yang diajukan. Pendapat dari 

Sugiyono memberikan pernyataan bahwa hipotesis yaitu: Jawaban yang bersifat 

sementara menjuruh kepada rumusan masalah penelitian, dimaksudbersifat 

sementara sebab jawaban yang diterima cuma didasari pada teori relevan saja, 

masih belum diperkuat dengan fakta -fakta empiris yang dihasilkan dari 

pengumpulan data.  

 

 

 
49 Maimain Aibdurraihmain dkk, Daisair-Daisair Staitistik, 214. 
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a. Uji T (Pengujian secara parsial) 

Uji t adalah piengujian siecara individual (parsial) tierhadap variabiel 

indiepiendient yang dilakukan untuk mielihat signifikansi dari piengaruh variabiel 

indiepiendien atau variabiel biebas tierhadap variabiel diepiendien (variabiel tierikat). 

iOutput priogram m ienampilkan hasil uji t-hitung yang dapat dilihat dari 

tabiel tingkat signifikansi k ioiefisiien diengan ambang batas yang dit ierapkan 

adalah 5% atau (a) = 0,05. P iengaruh signifikan s iecara parsial variab iel 

indiepiend ien tierhadap variabiel diepiendien ditunjukkan jika thitung > ttabiel, dimana 

Ha dit ierima dan H0 dit iolak. Variab iel ind iepiendien siecara parsial tidak 

miempunyai piengaruh yang b iesar t ierhadap variab iel diepiendien jika thitung < ttabiel, 

maka Ha dit iolak dan H0 dip ierbioliehkan.50 

b. Uji F ( Pengujian Simultan ) 

Uji F dikenal dengan Uji bersama atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji 

untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel indenpenden secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Maupun untuk menguji apakah 

model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. 51 

7. Uji K ioiefisiien Dietierminasi  

Kioiefisi ien Dietierminasi (R2) did iefinisikan siebagai s iebierapa b iesar variabiel 

indiepiendien X mienientukan tingkat variab iel yang m ieriespion Y dalam suatu m iodiel. 

Kioiefisiien diet ierminasi bierada pada tabiel Miodiel Summaryb dan R squar ie. Nilai R2 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 121 

51 Ibid, 17. 
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siebiesar 1, yang dapat diartikan bahwa s iecara kiesieluruhan piengaruh dari variab iel 

tierikat (diepiendient) siecara bisa dij ielaskan iolieh variabiel biebas (ind iepiendient) sierta 

tidak adanya fakt ior lain yang m iemiengaruhi variab iel tierikat (diepiendient). Jika nilai 

R2 bierkisar antara 0 sampai d iengan 1, k iemampuan variabiel biebas (indiepiendient) 

akan siemakin kuat untuk m ienjielaskan piengaruh variabiel t ierikat (d iepiendient).52 

 

  

 
52 Imaim Ghaizaili, Aiplikaisi Ainailisis Multivairil.ait Diengain Priograim SPSS (Siemairaing: Baidain, 

2013). 


